86

BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Untuk mengungkapkan fenomena sosial yang ada, maka seorang
peneliti bisa menggunakan berbagai jenis metode penelitian. Sebab penelitian
merupakan upaya penyelidikan yang sangat hati-hati dan kritis dalam
mencari fakta yang sebenarnya. Dengan kata lain penelitian merupakan
sebuah pelajaran yang dilakukan secara hati-hati untuk memperoleh informasi
yang benar dan akurat.

Dengan demikian, maka dalam penelitian ini digunakan pendekatan
kualitatif pada judul “Studi Komparatif Teknik Mujadalah Dr. Zakir Naik dan
Dr. William Campbell dalam Video Debat Al-Qur’an dan Injil Perspektif
Ilmu Pengetahuan”. Jenis penelitian ini adalah deskriptif, dengan tujuan
mengangkat fakta, keadaan, variabel, dan fenomena-fenomena yang terjadi
ketika penelitian berlangsung dan menyajikan apa adanya.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
komparatif, yaitu dengan cara mengumpulkan data-data yang diperoleh, baik
berupa gambar maupun kata-kata. Penelitian kualitatif ini menekankan pada
cara berfikir mendalam dan menitik tolak pada fenomena sosial atau
paradigma fenomena sosial. Penelitian ini lebih peka dan dapat menyesuaikan
dengan metode kualitatif.®* Jadi peneliti di sini akan mengamati serta

menganalisis fenomena debat (mujadalah) yang terjadi antara Dr. William

% Neong Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta, Rakarasin, 1996), h. 127
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Campbel dan Dr. Zakir Naik, guna menemukan teknik debat di antara
keduanya.

Sedangkan dalam bukunya Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif
menekankan cara berfikir yang lebih mendalam yang bertitik tolak pada
fenomena sosial atau paradigma sosial. Dan jenis penelitian ini lebih peka dan
lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman bersama serta
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.”

Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif yaitu demi
kemudahan pada proses penelitian dalam menganalisis data-data dan
informasi serta metode ini relatif lebih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan jamak.

Metode deskriptif menurut Suharsimi Arikunto, merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status atau
suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala yang ada menurut apa adanya
pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini hanyalah memaparkan situasi
dan peristiwa yang terjadi, tidak mencari atau menjelaskan hubungan tidak
menguji hipotesis atau membuat prediksi.”®

Dengan mendeskripsikan data secara mendalam, maka diharapkan
suatu fenomena sosial tertentu, nantinya dapat menjelaskan, menerangkan
serta menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Disamping itu
juga diharapkan nantinya penelitian ini dapat membentuk teori baru atau

memperkuat teori yang ada.””’

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), h. 5.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 309.

*7 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
1990) , h. 44.
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B. Subyek Penelitian

Sesuai judul tersebut, maka yang menjadi subyek penelitian adalah
peneliti sendiri. Peneliti di sisni sekaligus bertindak sebagai instrumen
pengumpul data dan sebagai pengamat penuh. Pada kesempatan kali ini, akan
diteliti dua orang pembicara atau da’i, yang ahli dibidang debat (mujadalah)
serta mampu menyesuaikan diri dalam lingkungan formal/informal dan di
tingkat nasional maupun internasional. Kedua tokoh itu adalah (Dr. Zakir
Naik) seorang pembicara umum Muslim India dengan (Dr. William
Campbell) seorang Missionary Kristian. Debat antar agama tersebut bertajuk
al-Qur dan Injil dari sudut pandang ilmu pengetahuan. yang diselenggarakan
oleh ICNA Chicago, USA.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menyebutkan biografi Dr. Zakir
Naik dan Dr. William Campbell berserta karya-karyanya, dan peneliti akan
mencoba memberikan skrip debat yang berdurasi kurang lebih tiga jam
dengan tidak mengurangi pokok bahasannya. Selanjutnya akan diadakan
perbandingan (komparasi) teknik mujadalah diantara keduanya.

C. Jenis dan Sumber Data

Untuk mendapatkan data yang terjadi pada fenomena sosial yang ada
dalam lapangan, banyak jenis dan sumber data yang dapat digunakan tetapi
tidak semua teknik itu bisa digunakan, karena dalam hal ini harus disesuaikan
dengan hal yang menjadi obyek penelitian. Jenis dan sumber data utama

menurut Lofland dan Lofland (1984) dalam penelitian kualitatif adalah kata-
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kata tindakan dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.”®

Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian adalah
ketersediaan sumber data. Betapapun menariknya sebuah masalah penelitian
apabila sumber datanya tidak tersedia dan sulit dijangkau, niscaya masalah
tersebut tidak dapat diteliti. Pada umumnya semua jenis penelitian membagi
sumber data menjadi dua bagian, yaitu sumber primer (utama) dan sumber
skunder (pelengkap/pembantu). Sumber primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah video dalam bentuk VCD, buku-buku yang merujuk
pada judul penelitian ini seperti buku-buku karangan Aswadi Syuhadak, “Teori
dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah”, Henry Guntur Tarigan, “Berbicara Sebagai
Keterampilan Berbahasa”, M. Munir Dkk “Metode Dakwah”. Juga artikel atau
dokumen-dokumen tentang Dr. Zakir Naik dan Dr. William Campbell.

Adapaun sumber skunder yang digunakan adalah sumber-sumber
pendukung untuk memberikan penjelasan tambahan yang akan melengkapi
penjelasan dari sumber primer. Karena tema ini sangat erat kaitannya dengan
ilmu komunikasi dan ilmu dakwah, ilmu keagamaan, maka sumber skunder
yang akan digunakan adalah buku-buku, dokument, artikel yang ada
hubungannya dengan ilmu komunikasi dan ilmu dakwah serta ilmu agama
baik yang ada hubungannya dengan tema selama masih ada kaitannya dengan
apa yang akan dijelaskan.

D. Tahap-tahap Penelitian

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), h. 112.
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Sebelum peneliti melakukan proses penelitian yang lebih lanjut, maka
yang perlu dilakukan oleh peneliti adalah melakukan tahapan-tahapan
penelitian guna untuk mengoptimalkan hasil dan kelancaran proses jalannya
penelitian. Pada bagian ini diuraikan proses pelaksanaan penelitian, mulai
dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya
sampai pada penulisan draft laporan. * Langkah-langkah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi dan Menentukan Permasalahan
Sebagaimana penelitian sosial lainnya, analisis ini juga dimulai
dengan menentukan permasalahan. Penentuan masalah penelitian ini
diawali dengan mengungkap lebih dahulu latar belakang pentingnya
permasalahan tersebut. Kemudian dilakukan perumusan masalah
penelitian, tujuan penelitian dan perumusan hal-hal mendasar lainnya.
Hasil langkah kedua ini berbentuk pengajuan judul penelitian ke jurusan
dan penyususnan proposal penelitian. Adapun masalah yang telah didapat
oleh peneliti adalah teknik mujadalah (debat) yang dilakukamn oleh Dr.
Zakir Naik dan Dr. William Campbell dalam video debat al-Qur’an Injil
dari sudut pandang ilmu pengetahuan. Serta bagaimanakah relevansi
teknik debat keduanya jika dikomparasikan.
2. Menyusun Kerangka Pemikiran
Setelah judul dan proposal penelitian selesai disusun dan
disetujuai, maka disusun kerangka pikiran terkait dengan konsep-konsep

utama yang terdapat dalam penelitian ini, kerangka pemikiran diperlukan

* Tim Penyusun, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, h. 38.
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untuk panduan dalam kegiatan lokasi data sehingga data yang akan
dikumpulkan benar-benar terfokus sesuai dengan permasalahan
penelitian. Sesuai masalah yang telah didapat oleh peneliti mengenai
teknik debat Dr. Zakir Naik dan William Campbell, selanjutnya peneliti
akan mengadakan pembuatan kerangka pemikiran lebih lanjut, yang
meliputi hakikat mujadalah/debat, sikap, ucapan serta materi debat dalam
video debat tersebut.
Menyusun Perangkat Metodologi

Dalam tahap ini sesuai dengan metode penelitian kualitatif
deskriptis komparatif yang digunakan peneliti dalam penulisan skripsi
ini, maka peneliti merumuskan dan menentukan hal-hal sebagai berikut:
(i) pendekatan dan jenis penelitian, (ii) jenis dan sumber data, (iii) unit
analisis, (iv) tahapan penelitian, (v) teknik pengumpulan data, dan (v)
teknik analisis data.
Pengumpulan Data

Langkah keempat ini, merupakan inti penelitian yaitu
mengumpulkan data deskripsi penelitian yang berupa gambaran singkat,
latar belakang dan alur debat antara Dr. Zakir Naik dan Dr. William
Campbell tersebut.

Adapun tahapan pengumpulan data, adalah sebagai berikut:
a)  Melakukan analisis data dengan membaca semua catatan yang
dibuat selama proses penelitian dan mengulang pada bab
selanjutnya, data yang diperoleh selama proses berlangsung.

b)  Interpretasi temuan data
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Penelitian ini berakhir pada upaya penafsiran atau
interpretasi terhadap hasil analisis data. Sesuai dengan tujuan
teknik analisis komparatif, maka diharapkan penelitian ini akan
mampu membandingkan kejadian-kejadian yang terjadi dalam
(video debat Al-Qur’an dan Injil Perspektif [Imu Pengetahuan) dan
lebih menonjolkan teknik debat antara Dr. Zakir Naik dan Dr.
William Cambell dalam video tersebut.

Adapun sumber data peneliti adalah berupa data primer dan
data skunder, data primer adalah dokumentasi video debat antara
Dr. Zakir Naik dan Dr. William Campbell yang berbentuk kaset
VCD serta data sekunder adalah berupa referensi-referensi terkait
yang diambil dari berbagai literatur pustaka seperti buku-buku dan
situs-situs yang berhubungan dengan data primer. Maka instrumen-
instrument yang dibutuhkan antara lain:

1) Manusia, yaitu penulis sendiri sebagai instrumen yang utama.

2) VCD/ file video “debat Al-Qur’an dan Injil Perspektif IImu
Pengetahuan”. VCD ini ketika diplay maka bagian awal akan
muncul/berlabel “Ababil”.

3) Laptop dan sebagainya. Di sini yang terpenting adalah agar
peneliti sejauh mungkin sudah menyiapkan segala alat dan
perlengkapan peneliti yang diperlukan sebelum dilakukan
penelitian. Seperti artikel-artikel atau berita terkait tentang Dr.
Zakir naik maupun Dr. William Campbell.

E. Teknik Pengumpulan Data
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Pada pengumpulan data pelaksanaan penelitian ini, akan digunakan
beberapa teknik, antara lain:
1. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh dari
dokumen. Metode dokumentasi adalah suatu teknik yang pengumpulan
data yang diperoleh dari dokumentasi yang ada pada benda-benda
tertulis: buku, notulensi, catatan harian, peraturan-peraturan dan lain-
lain.'*

Dokumen dapat digunakan dalam penelitian sebagai sumber data
karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data yang
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan dan
dokumen juga merupakan keperluan penelitian, karena alasan-alasan
yang dapat dipertanggungjawabkan sebagai berikut ini.

a. Dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil, kaya,
dan memotivasi.
b. Berguna sebagai bukti untuk pengujian untuk suatu pengujian.
c. Dokumen dapat dicari dan ditemukan.
d. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk Ilebih
memperluas tubuh pengetahuan terhadap suatu yang diselidiki.'"’
Adapun dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
video dalam bentuk VCD dan buku-buku yang berhubungan dengan

penelitian dan lain-lain. Adapun buku-buku yang digunakan pijakan

"Hysaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), h. 202

"' Lexy Moleong, Metodologi Penulisan Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2010), hh.

216-217.
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dalam pengumpulan dan penghimpunan data di antaranya buku karangan
Aswadi Syuhadak “Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah”, Henry
Guntur Tarigan, “Berbicara Sebagai Keterampilan Berbahasa”, M. Munir Dkk
“Metode Dakwah”

2. Metode Observasi

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan mengandalkan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhdap fenomena-fenomena yang diselidiki.'”> Sesuai dengan
tujuan penelitian, observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
calidatis datanya dijamin. Sebab observasi amat kecil kemungkinan
responden memanipulasi jawaban atau tindakan selama kurun waktu
penelitian,'®?

Dalam hal ini, observasi yang dilakukan peneliti adalah
melakukan pengamatan secara detail dan mendalam terhadap objek
kajian yang diteliti. Serta melacak, mencari, mengumpulkan, data yang
berupa video, buku-buku, artikel, yang berkaitan dengan debat antara Dr.
Zakir Naik dan Dr. William Campbell dalam Video Debat Al-Qur’an dan
Injil Perspektif Ilmu Pengetahuan.

Dalam mendapatkan dokumentasi yang berupa VCD “Debat Al-
Qur’an dan Injil Perspektif Ilmu Pengetahuan” Penulis mencoba
mencarinya di situs-situs yang memasarkan VCD ataupun berupa soft
copy, sampai akhirnya penelitia menemukan video tersebut di salah satu

situs youtube, video yang berdurasi kurang lebih tiga jam itu. Sehingga

12 Lexy Moleong, Metodologi Penulisan Kualitatif , h. 54.
'Nur Syam, Metodologi penelitian Dakwah, Sketsa Pemikiran dan Pengembangan Dakwah,
(Solo: Ramdhani, 1990), h. 108.
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setelah mendapatkan dokumen peneliti bisa melanjutkan penelitian yang
akan diteliti.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan data
ke dalam pola, kategori disatukan dengan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan dan dirumuskan hipotesis kerjanya seperti yang dirasakan.'®*
Adapun di dalam penelitian ini, cenderung dipilih teknik deskriptif
komparatif, karena teknik deskriptif komparatif ini merupakan teknik yang
dapat digunakan untuk menggambarkan dan membandingkan kejadian-
kejadian yang terjadi disaat penelitian menganalisis kejadian tersebut, dan
juga dapat dilakukan secara terus menerus sepanjang penelitian ini
dilakukan.'” Barney G. Galaser dan Alselm L. Strouss mengemukakan
beberapa tahap analisis dengan menggunakan teknik komparatif konstan,
yaitu tahap membandingkan kejadian yang dapat diterapkan pada tiap
kategori, tahap memadukan kategori-kategori serta ciri-cirinya, tahap
membatasi lingkup teori, dan tahap menulis teori.'*
Pada tahap analisa data adalah tahap penting dan menetukan. Pada
tahap ini, data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil
menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab

persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian.'®’

"% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , h. 30.

' Tim Penyususn, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
(Surabaya, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), h. 37.

"% Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), h.
100.

97K oentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta : PT Gramedia, 1991), him. 269
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Data-data yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan
metode deskriptif analisis, yaitu mendeskripsikan dan menelaah data dengan
maksud menemukan pokok permasalahan dan hubungannya di antara bagian-
bagian untuk memperoleh pemahaman yang tepat dan menyeluruh tentang
pokok bahasan.'” Sesuai data yang sudah diperoleh maka dalam hal ini
peneliti akan menganalisis secara mendalam mengenai tenik debat/mujadalah
antara Dr. Zakir Naik dan William Capbell. Baik itu dalam segi materi debat,
ucapan, sikap dan lain sebagainya

Selama proses penelitian berlangsung, peneliti di sini melihat dan
mendengar dari video debat Dr. Zakir Naik dan Dr. William Campbell,
kemudian peneliti juga berusaha semaksimal mungkin untuk mengumpulkan
dan menyalin data-data yang ada kaitannya dalam penelitian ini, seperti buku-
buku yang berkaitan dengan dakwah (Mujadalah, debat), artikel, dan situs di
internet sehingga nantinya peneliti dapat merangkum hal-hal yang penting
dari semua data yang berhasil didapatkan. Setelah itu, yang pada akhirnya
peneliti mengolahnya dengan menggunakan analisis komparatif, dengan
maksud untuk membedah serta mengetahui apa gambaran, perbedaan, dan
perbandingan teknik debat antara Dr. Zakir Naik dan William Campbell.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Bagian ini memuat uraian tentang usaha-uasaha peneliti untuk
memperoleh keabsahan datanya. Agar diperoleh data yang absah dan
interpretasi yang tepat, perlu diteliti kredibilitas data dan interpretasi tersebut

dengan menggunakan teknik-teknik seperti perpanjangan kehadiran peneliti

'%Suharsismi Arikunto, penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 202.
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di lapangan, observasi yang doperdalam, triangulasi (menggunakan beberapa
sumber, metode, teori), atau pembahasan sejawat. 109

Teknik pemeriksaan ini sangat diperlukan untuk menetapkan
keabsahan data. Pelaksanaan teknik pemeriksaan ini didasarkan atas sejumlah
kriteria tertentu, yaitu:

Salah satu kriteria yang berusaha akan dijelaskan dan dipenuhi adalah
kriteria yang sangat penting, yaitu kriteria Credibility (derajat kepercayaan).
Adapun fungsi dari kriteria ini adalah untuk menunjukkan derajat
kepercayaan dan hasil-hasil penemuan data yang diperoleh. Teknik-teknik
pemeriksaan data ini mempunyai dua kriteria derajat kepercayaan, yaitu:
pertama, perpanjang keikutsertaan. Sebagaimana dijelaskan, bahwa instrumen
penelitian kualitatif adalah dari penulis itu sendiri. Keikutsertaan penulisaan
sangat menentukan dalam pengumpulan data dan tidak hanya dilakukan
dalam waktu yang relatif singkat, akan tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan penelitian pada latar belakang penelitian.

Perpanjangan keikutsertaan juga dimaksudkan untuk membangun
kepercayaan penulis terhadap penelitian yang membutuhkan waktu yang
tidak sedikit, apalagi terjadi distorsi (pemutar balikkan fakta atau
penyimpangan). Dan perpanjangan itu juga untuk membentuk kepercayaan
diri penulis sendiri.' "

Kedua, pemeriksaan sejawat melalui diskusi dengan cara mengekspor

hasil yang diperoleh sementara atau hasil untuk akhir yang diperoleh dalam

"% Tim Penyusun, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
(Surabaya, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), h. 37.
""" Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 175
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bentuk diskusi, analitik dengan teman-teman sejawat. Tujuannya yaitu agar
penulis dapat mempertahankan sikap keterbukaan dan kejujuran. Pada tahap
ini biasanya penelitian akan dapat dilihat untuk memperoleh porsi tujuan dan
arah penelitian seperti yang diharapkan. Dan juga untuk mengukur validasi
dari data yang selanjutnya akan disusun dalam pembuatan skripsi.

Beberapa langkah pemeriksaan data yang memenubhi crebility, akan
dilakukan saat menggali data dan pada saat akan memulai penyusunan
penelitian. Saat inilah peneliti akan lebih fokus dalam meneliti dan menggali
data dari hasil analisis video debat tersebut. Selanjutnya data analisis yang
sudah didapat akan lakukan suatu keabsahan data, bisa dengan kawan-kawan

sejawat, dosen ataupun yang lainnya.





